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ABSTRACT 

In0accordance0with0the0decision0of0the0Constitutional0Court0Number097/PUU0XI/2013,Ithe

Constitutional0Court0is0no0longer0authorized0to0resolveOdisputes0over0the0resultsOofIdirec

telections,Ibecause0theIprovisionsIofIArticle02360C0of0LawINumberI120of02008IconflictIwith

theINRIIConstitutionIofI1945.OArticle01570paragraphI(1)IofILawINumberI8IofI2015Ispecifiest

hatItheIresolutionIofIdisputesIoverItheIresultofIregional0electionIdirectlyIbecomeItheIauthority 

ofOaOspecialOjudicialObody.OHowever,ObeforeOtheOspecialOjudicialIbodyIwasIformed,Othe

ConstitutionalICourtIwasIstillIauthorizedItoIresolveIdisputesIoverItheIresult0ofIdirectIelections

.TheOauthority0ofOthe0Constitutional0CourtOisOaOtemporaryOconstitutional0authority0to0fil

lthe0legalIvacum0(rechtvakum).OTheIrefore,Ithe0framerIofItheIlawImustIimmediatelyIestablish

aIspecialIjudicialIbodyOthatOhasIthe0authority0to0resolve0disputes0over0the0results0of0direc

telections. 
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ABSTRAK 

SesuaiOdenganOputusanOMKONomorO97/PUU-XI/I2013,OMK0tidak0lagiOberwenang0untuk 

menyelesaikanIsengketaIhasilIPilkadaIlangsung,karena0ketentuanIPasalI236ICIUndang-Undang 

Nomor12ITahunI2008IbertentanganIdenganIUUDINegaraIRepublikIIndonesiaITahun1945.Pasal

157Oayat0(1)O0Undang-UndangONomorO8OTahun020150-menentukanObahwaOpenyelesaian 

sengketahasi0PilkadaIlangsungImenjadiIkewenanganIbadan0peradilan0khusus. Namun0sebelum 

badaniperadilan0khususotersebut0dibentuk,0maka0MK0masih0berwenanguntuk0menyelesaikan

sengketaIhasilIPilkadaIlangsung.IKewenangan0MK0tersebutIadalahIkewenangan0konstitusional

yangIbersifatIsementaraIuntukImengisiIkekosonganIhukum(rechtvakum).iKarenanyaipembentuk

undang-undangiharusisegeraimembentukibadaniperadilanIkhususIyangimempunyaiIkewenangan 

untukImenyelesaikanIsengketa0hasil Pilkada langsung. 

https://doi.org/10.31933/unesrev.v5i4
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Kata Kunci:iPilkadaiLangsung,iKewenangan,iBadaniPeradilaniKhusus. 

 

PENDAHULUAN 

PemiluI(PemilihanIUmum)IdanIPemilukadaI(PemilihanIKepalaIDaerah)IsebagaiIperwujudan

pelaksanaan0kedaulatan0rakyatOyang9dilaksanakan9dalam0suatu0sistem0demokrasiOlangsung 

tentunyaIharusIsesuaiIdenganIprinsipIdanIkonsepIpemilu.ISebagaimanaIdiketahuiIbahwaPemilu

dilakukanImelaluiIbeberapaItahapanIutamaIdanIkemungkinanIterjadiIsengketaIatauIpelanggaran

sangatOmungkinOterjadiOdiOdalamOsetiapOtahapanOpenyelenggaraanIPemilu.OKemungkinan

tersebut0bisa0disebabkan0oleh0kecuranganO0(fraud),OkekhilafanO(mistake),OmaupunOstrateg

pemenanganOpemiluOyangOtidakOmelanggarIhukumOtetapi0menurunkan0kepercayaan0publik 

(non-fraudulent0misconduct).
1
 

SehubunganOdenganOhalOtersebutIdi0atas,OmakaIperlu0dibentuk9PeradilanOKhusus0untuk

menghasilkanIPemilihanIKepalaIDaerahIyang0berkeadilan.0Adanya0Peradilan0Khusus0Pilkada

adalahIgunaImenerapkanIprinsipInegaraIhukumIyangIsalahIsatunya0adalahOuntukOmenjunjung

tinggiOnilai-nilai demokrasiOdanOkeadilan,OkhususnyaOdalamOkonteksOPilkada.OPengalihan 

kewenanganOpenyelesaianOsangketaOpilkadaOdariOMahkamahOAgungOkepadaO0Mahkamah

Konstitusi0tersebutImenimbulkanIproblematikaItersendiri.ISejalan0setelah0dikeluarkan0putusan

Mahkamah0Kosntitusi0(MK)097/0PUU-XI/I2013Oyang0menyatakan0bahwa0pemilihan0kepala 

daerah0bukan0merupakanIbagian dari0rezim.
2
 

Memang0sudah0seharusnya0dipikirkan0untuk0mempercepatIpembentukan0Badan0Peradilan

KhususIPilkadaIdanIpadaIdasarnyaIbadanIperadilanIkhususOpilkadaIsudah0diamanatkanIdalam

Pasal157IayatI1IdanIayatO2IUndang-UndangONomorI8ITahunI2015.IHanyaIsajaOdalam0Pasal 

157OayatO3OUndang-UndangONomorO1OTahunO2015OmenyebutkanO“Perkara0perselisihan 

penetapanOperolehanOsuaraOhasilIpemilihanIdiperiksaIdanIdiadiliOolehIMahkamahIKonstitusi

sampai dibentuknyaObadanOperadilanOkhusus”. 
3
 

SebelumObadanOperadilanOiniOdiefektifkan0untukImenanganiIPerselisihan0HasilOPemiluk

ada0maka0Mahkamah0Konstitusi0tetap0menanganiIperkaraOpemilukadaIsebelumIterbentuknya

badanOperadilanIkhususItersebut.0BatasOwaktu0pembentukan0badan0peradilan0khusus0adalah

sebelumIpelaksanaanIpemilukadaIserentakIsecaraInasionalIyangIartinyaIbadanIperadilanIkhusus

ini0harus0ada0sebelum0tahun020240hanya0dikhususkan0untuk0menanganiOPerselisihan0Hasil

Pemilukada0ada0saja0di0masa0yang0akan0datang. 

BerdasarkanOuraianOdiatas0penulis0tertarik0untuk0mengkaji0dan0menganalisis lebih0lanjut 

yang0dituangkan0dalam0sebuah0skripsi0yangIdiberiIjudulI“aspekIhukumOpembentukan0badan

peradilanIkhususIsengketaIpemilihanIumum kepalaIdaerah”. 

 

 

 

                                                           
1
 Janedjri M. Gaffar Sekretaris Jenderal Mahkamah Konstitusi. 

http://nasional.sindonews.com/read/673846/18/lembaga -peradilan-pemilu-1348179513 
2
 Jazim dan Mustafa, Hukum Lembaga Kepresidenan Indonesia, (Bandung, PT. Alumni, 2010), hlm. 9. 

3
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METODE PENELITIAN 

MetodeIpenelitian0yang0digunakan0dalamIpenelitianIiniIadalahIpenelitian0hukum0normatif, 

yaituOpenelitianIyang0menitikIberatkanIobyekIpenelitianIpadaOperaturanIperundang-undangan 

sebagaiIhukumIpositif.ITitikIberatIpenelitianIhukum0normatifIsesuaiIdenganIkarakterIkeilmuan

hukumIyangIkhas,IterletakIpadaItelaahIhukumIatauIkajianIhukumIterhadapIhukumIpositif,yaitu

meliputiOtiga0lapisan0keilmuan0hukum,0terdiri0atas0telaahOdogmatika0hukum,Oteori hukum, 

danOfilsafatOhukum.OPadaOtataranOdogmatikaOhukum,OpengkajiannyaOdilakukanOterhadap 

identifikasiOhukumOpositif,OkhususnyaOundang-undang.0OSedangkanOpadaOtataranOhukum 

dilakukanItelaahIterhadapIteori-teoriIyangIdapatIdigunakanIsebagaiIpisauIanalisispermasalahan. 

PadaOtataran0filosofis,OpenetilianOiniOdilakukanOuntukOmemahamiOpersepsiOpembentukan 

peraturanOdaerahOterhadap0nilaiIkemanfaatan,OkepastianIhukum,OdanIkeadilanIhukumOyang 

berkembangIdiIdalamImasyarakatIsertaIgunaImenjawabIisu0hukumIyang dihadapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AspekIPembentukanIBadanIPeradilanIKhususISengketaIPemilihan Umum Kepala 

Daerah 

PadaIdasarnyaIsengketaIprosesIpemiluImerupakanIsengketaIhukumOpublik0karena berkaitan 

dengan0adanyaIkeputusanIyangIdikeluarkanIoleh penyelenggara0Pemilu0Idalam0hal0ini0KPU, 

KPU0Provinsi,0atau0KPUIKabupaten/Kota.
4
0Berdasarkan0atas0PutusanIMahkamahIKonstitusi

Nomor097/0PUU-XI/I2013,Orezim0antara0Pemilihan0UmumOdanOPemilihanOKepala Daerah 

dipisahkanIdanItentuIdikatakanIberbeda.IHalIiniItermaktubItegas dalam0UUD0NRI0194, dalam 

PasalI18IayatI(4)Idisebutkan:  

“Gubernur,OBupati,OdanOWalikotaOmasing-masingOsebagaiOkepala0pemerintahan0daerah 

provinsi, kabupaten0dan0kota0dipilih0secara demokratis.” 

Adapun0Pemilihan0Umum0diaturIdalamIPasalI22EIyangImenyebutkan bahwa: 

1. PemilihanIUmumIdilaksanakanIsecaraIlangsung,Iumum,Ibebas,Orahasia,Ojujur,Odan0adil 

setiap lima0tahun0sekali; 

2. PemilihanIUmum0diselenggarakanOuntukImemilihUanggotaIDewanOPerwakilanIRakyat, 

DewanIPerwakilanIDaerah,IPresiden0danIWakil Presiden0dan0DewanIPerwakilanIRakyat 

Daerah; 

3. PesertaIpemilihanIumumIuntukImemilihIanggotaIDewanIPerwakilanIRakyatIdan anggota 

DewanIPerwakilanIRakyatODaerah adalah0partai0politik; 

4. PesertaIpemilihanIumum0untukOmemilihOanggotaODewanOPerwakilanODaerahOadalah 

perseorangan; 

5. Pemilihan0umum0diselenggarakan0oleh0Isuatu0komisiOpemilihan umum0yang0bersifat 

nasional,0tetap,0dan0mandiri; 

6. Ketentuan0lebih0lanjut0tentang0Pemilihan0Umum0diaturOdengan undang-undang.I 

 

                                                           
4
 Rahmat Bagja dan Dayanto, Loc.cit., hlm 55 
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Dalamihaliini,IjelasibahwaiPemiluidaniPilkadaiberbeda.0DalamOPutusaniMKoNo.o97/PUU-

XI/020130mengartikanIkonstitusiIsendiriItidak memasukkanIPemilihanIKepalaIDaerahIkedalam 

bab0yangImengatur0tentang0Pemilu.0Dapat0dikatakan0pemilihan0kepala0daerah0(Pemilukada)

tidakItergolongIdalamIrezimIPemilu.IItuIsebabnyaIdalamIPasal022EIayatI(2)OUUD 19450tidak 

memasukkan0OfrasaOkepalaOdaerahOdalamOBABOPemilihanOUmumOsehinggaOpadaOawal 

penyelenggaraanOPemilihanOKepalaODaerahO(Pemilukada)OIkewenanganOuntukOmenangani 

sengketaIPemilukadaIdiserahkanIkepadaIMahkamahIAgung,IdanIsaatIituIMahkamah Konstitusi   

masihIterusIfokus pada0kewenangannya0dalam0menguji0UU0terhadap0UUD01945. 

MahkamahOKonstitusiOsebagaiOpengawalOkonstitusiOhanyaOmenangani0sengketaIPemilu

PresidenOdan0DPR,0DPDIdanIDPRDIuntukI5I(lima)OtahunIsekali,OsemenjakOdilimpahkanya

kewenangan0IterhadapOpenyelesaian perselisihanItentangIhasilIpemilihanIumumItersebut,0saat 

iniI630Mahkamah KonstitusiIjadiIdisibukkanIolehIpenangananIpenyelesaianIPHPUIsecaraIrutin 

terusImenerus.ODalamIPutusanIMahkamahIKonstitusiINo.I97/IPUU-XI/2013 dijelaskanIbahwa 

dalamIPasalI24CIayatI(1)IUUD019450menegaskanItentang kewenanganIMahkamah0Konstitusi 

dikatakan0bahwa: 

“MahkamahOKonstitusiOberwenangOmengadiliOpadaOtingkat0pertama0danIterakhirOyang 

putusannyaObersifatIfinalOuntukOmengujiOUndang-UndangIterhadapOUndang-UndangiDasar, 

MemutusosengketaIkewenanganIlembagaInegaraIyangOkewenangannyaIdiberikanIolehUndang-

UndangIDasar,ImemutusIpembubaranIpartai-partaiIpolitik,0danOmemutusOperselisihan tentang 

hasilIpemilihanIumum”. 
5
 

Bahwa0penyelenggaraanOPemilihanOUmumOtelahOditegaskanOdalam KonstitusiIPasalI22 

EIayatI(2)OUUDO1945ObahwaO“PemilihanOUmumOdiselenggarakan0untukImemilihIanggota 

DewanIPerwakilanORakyat,ODewan PerwakilanODaerah,0PresidenIdan0Wakil0Presiden,Odan 

DewanIPerwakilan Rakyat0Daerah”.ITidakIadaIfrasaItentangIkepalaIdaerahIyangImasukIdalam 

prosesOpenyelenggaraanOPemilihanOUmum.OBahwaOpengaturanOItentang pemilihanIkepala 

daerahIdiletakkanIpadaIbabIyangIterpisahIyaituIpadaIBAB VI0PemerintahanODaerahIPasalI18 

ayatI(4)IUUDI1945IyangImengatakanIbahwaI“Gubernur,OBupatiIdanIWalikotaImasing-masing 

sebagaiIkepalaIpemerintahanIdaerahIprovinsi,Ikabupaten,OdanIkotaIdipilihIsecaraOdemokratis” 

MerujukOpadaOperaturanOtentangOpemilihanIkepalaIdaerahIyang0diaturOdalamIUUINo.I8 

TahunO2015,OpenulisImemberiIgagasanIuntukIpembentukanOpengadilanIkhususIsebagaiIyang 

tertulisIdalam0PasalO157IayatI(1)IdanI(2)IUUONo.O8ITahunI2015IyangImenyebutkanIbahwa: 

(1)0PerkaraOperselisihanIhasilOPemilihanOdiperiksa0danIdiadiliIolehIbadanIperadilan0khusus. 

(2)BadanIperadilanIkhususIsebagaimanaIdimaksudIpadaIayatI(1)IdibentukIsebelum pelaksanaan 

pemilihanOserentakOnasional.0MeskipunIyangIdimaksud0diatasIbahwaIpembentukanIperadilan 

khususOtersebutOhanyaOuntukOperselisihanOhasilOsaja,Itidak0menutup0kemungkinan0bahwa 

peradilanIkhususIdapatIdibentukIuntukIpenyelesaianOsengketaIpemilihanIyang terjadiOsebelum 

pemilihan0dilaksanakan.OSepertiOhalnyaIsengketaIprosesOpemilu0yangIterjadiOselamaIproses 

                                                           
5
 IPutusan Mahkamah Konstitusi No.197/PUU-XI/2013 Pasal 24C ayat (1) UUD 1945 
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pemilihanOumumOberlangsung,OatauIdapatOdikatakanIsebelumOkeluarnyaIhasilIpenghitungan 

suaraIpemilu.
6
 

Berdasarkan0tinjauanOtersebut,OmakaIperluIpembentukanIpengadilanOkhususIpemiluIuntuk 

menyelesaikanIsengketa0pemiluIdidasari0olehOkeduaIlembagaIyangIberbedaIdalam menangani 

sengketaIproses0Pemilu.0SebagaimanaIsepertiIPasalI157IUUINo.I8ITahunI2015IyangImemberi

amanatIuntuk0membentukIsuatuIperadilanIkhususIdalamIrangkaImenyelesaikan0sengketa hasil 

Pilkada. 

PenyelesaianOterhadapOsengketaOprosesOPemiluOyang0diatur0dalamOUUONo.O7OTahun 

2017ImembagiIduaIlembagaIyangImenyelesaikanIsengketaIprosesIPemilu,lembagayangpertama 

yaituOBawasluIatau0Badan0PengawasOPemiluIdanIyangOkeduaIialah0PengadilanOTataIUsaha 

Negara.KetikaIsengketaIprosesIpemilu0terjadiIakibatOdikeluarkannyaOkeputusanOKPU,Omaka 

penyelesaiannyaIdilakukanIdiIBawasluIdenganIupaya0hukum0mediasi0atau musyawarahOdan 

mufakat.OHalIiniIdiaturIdalamIPasalI468IayatI(3)0UUINo.I7 tahun020170yang0menyatakan 

bahwa: 

“Bawaslu,IBawasluIProvinsi,0BawasluIKabupaten/KotaOmelakukanOpenyelesaian0sengketa

proses0Pemilu0melalui0tahapan:  

a. menerima0dan0mengkajiIpermohonanIpenyelesaianIsengketaIproses Pemilu; 

b. mempertemukanOpihakOyangObersengketa0untuk0mencapaiOkesepakatan0melalui0mediasi 

atau0musyawarah0dan0mufakat.” 

SecarayuridisOistilahOmediasiOdisinggung0dalamIUndang-UndangINomor0300Tahun01999 

tentangOArbitraseIdanIAlternatifIPenyelesaianISengketa,Iyang menyebutkanObahwa0Ialternatif 

penyelesaianOsengketaOadalahOlembagaOpenyelesaianOsengketaOatau0bedaIpendapatImelalui 

prosedurOyangOdisepakati0paraIpihak,OyakniOpenyelesaianOdiIluarPpengadilanOdengan0cara

konsultasi,Inegosiasi,Imediasi,0dan0konsiliasi,IatauOpenilaianOahli.
7
IKemudianOdalam Pasal 

468OayatO(4)Oyang0menjelaskan0bahwa:  

“DalamIhalItidakItercapaiIkesepakatanIantaraIpihakIyangIbersengketaIsebagaimanadimaksud

padaIayatI(3)IhurufIb,IIBawaslu,OBawasluIProvinsi,OBawasluIKabupaten/Kota0menyelesaikan

sengketaIprosesIPemiluImelaluiIadjudikasi.”  

SecaraOyuridis,OPasalI1IangkaI20IPerbawasluONomorO18OTahun02017 tentangITataICara 

PenyelesaianISengketaIProsesIPemilihanOUmumImemberiOdefinisi0terkaitOadjudikasi bahwa 

adjudikasiOadalahOprosesOpersidanganOpenyelesaian0sengketa0prosesIPemilu,OyangOdimana 

adjudikasiOdisiniOtidakOdilakukanOdiIpengadilanIakanItetapi0dilakukanIdiIBawaslu0sehingga

majelis hakimnya0merupakan0anggota-anggota0Bawaslu.  

DalamOPasalO2OangkaO(3)0OmenyebutkanIbahwaIpenyelesaianIsengketaOprosesIOpemilu 

dilanjutkanOdenganIcaraIadjudikasiIjikaImelaluiImediasiItidakImencapaiOkesepakatan. Dengan 

demikian,Idalam0desainOpenyelesaianIsengketaIprosesIpemilu,0adjudikasi0merupakan sarana 

atauIupaya0hukum terakhir0(the0last0resort)0dalam0penyelesaianOsengketa0proses0pemilu,Idi 

manaOsaranaOatauOupayaOhukumOterdepanO(theOfirstOresort)IdalamIpenyelesaian0sengketa

                                                           
6
 Undang-Undang No.8 Tahun 2015 ayat (1) dan (2)  tentang Gagasan Pembentukan Peradilan Khusus 

7
 Ibid, hlm 192 
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prosesOpemiluOdi0Bawaslu,IBawasluIProvinsIdanIBawasluOKabupaten/KotaOadalahOmelalui

prosedurOmediasi.
8
0Ketentuan 

mengenaiImajelisIadjudikasiIdiIBawasluIdiaturIpada0PasalO25OPerbawasluINo.18ITahun 2017 

tentangITataICaraIPenyelesaianISengketProsesIPemilihan Umum,IdalamIPasalI25Idisebutkan: 

1.Bawaslu,OBawasluOProvinsi,OatauOBawasluOKabupaten0/OKotaOmembentukOOmajelis 

Adjudikasi; 

2.MajelisIAdjudikasi sebagaimanaIdimaksudIpadaIayatI(1)OterdiriOatas:  

a. padaIBawasluIdipimpinIolehImajelisIsidangIpalingIsedikitI3I(tiga)OanggotaOBawaslu, 

terdiriIatasI1I(satu)IangotaOBawasluIsebagaiIketuaImajelisIsidangIdanIdibantu olehO2 

(dua)0anggotaOBawasluOsebagai anggota0majelis0sidang;  

b. padaOBawasluIProvinsiIdipimpinIolehImajelisIsidangIpalingsedikitO3O(tiga)Oanggota 

BawasluOProvinsi,OterdiriOatasO1O(satu)OanggotaOBawasluIProvinsiIsebagaiOketua

majelisIsidangIdanIdibantuIolehI2I(dua)0anggota0BawasluOProvinsi0sebagaiOanggota

majelis0sidang;  

c. padaIIBawasluIKabupaten/IKotaIdipimpinIolehImajelisIsidangpalingOsedikitO3O(tiga) 

anggotaOBawasluIKabupaten/KotaIsebagai0ketuaOmajelis0sidangOdanOIdibantu oleh 

2O(dua)OIanggotaOOBawaslu Kabupaten/Kota0sebagai0anggota0majelis0sidang. 

3.DalamIhalIanggotaIBawasluIProvinsiIatauIBawasluIKabupaten/KotaIkurangIdariO3O(tiga)

orang,OketuaOBawasluOProvinsiOatauOketuaOBawasluOKabupaten0/OKotaOmengajukan

PermohonanIkepadaIPengawasOPemiluIsatuItingkatIdiIatasnyaIuntukOmenunjuk salah satu 

anggota menjadi0majelis0sidang.  

Adjudikasi0merupakanIupayaIhukum0yang0putusannya0bersifat0final dan0mengikatIdalam 

prosesOpenyelesaian0sengketaOproses0Pemilu.ISetelahOmelakukan0upayaOhukumOadjudikasi 

di0Bawaslu,Omasih0dapatIdilakukanIupaya0hukum0di0Pengadilan0Tata0UsahaINegaraIdengan 

ketentuanIyang diatur0pada0Pasal04700UU0No.070Tahun02017.
9
 

SetelahOmelakukanOupayaOhukumOmediasiOdanOadjudikasiOdiOBawaslu,Oupaya0hukum 

penyelesaianOsengketaIprosesIPemiluImasihIdapatOdilaksanakanIpadaIPengadilanITataOUsaha

Negara,OdenganObeberapaOketentuanOyangOdiatur0dalamIUU0No.OI7OTahun02017.OPosisi 

PeradilanOTataOUsahaONegaraOdalamOsengketaOTUNOPemiluOolehOpembentukOUUIingin 

dikonstruksiImelaluiImodelIyangIsebangunIdenganIsistemIpenyelesaianOsengketa kepegawaian 

yang0mengintegrasikanIpenyelesaian0sengketa0melalui0upaya0administratifOyangOmerupakan 

derivat0dari0teori0peradilanOadministrasi0semuIdengan0prosesIpenyelesaianIdiIperadilanOtata 

usahaInegaraIyangImerupakanIderivatIdariIteori0peradilan0administrasi0murni.ISehinggaIobjek 

sengketaOyangOdiselesaikanOpadaOPengadilanOTataOUsahaONegaraOmerupakanIkeputusan-

keputusanOyang0mempunyai0pengaruh0kepada0publik. 

Dalam0Pasal0470UU0No.07ITahunI2017IdiaturOmengenaiOPenyelesaianOSengketaIProses 

PemiluIdiIPengadilanITataIUsahaINegaraIdengan0ketentuan sebagai0berikut: 

                                                           
8
 Ibid, hlm 204 

9
 Undang-Undang No. 7 Tahun 2015 Pasal 470 
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1. SengketaOprosesOPemiluOmelaluiOpengadilanOtataOusahaOnegaraOmeliputiOsengketa 

yang0timbul0dalam0bidang0tataOusahaOnegaraOPemiluOantaraOcalonOanggotaODPR,

DPD,0DPRD0Provinsi,IDPRDIKabupaten/Kota,IatauIpartaiIpoltiikIcalonIPesertaIPemilu,

atauIbakalOPasanganOCalonIdenganIKPU,IKPUOProvinsi,OdanOKPUOKabupaten/Kota 

sebagaiIakibatIdikeluarkannyaIkeputusanIKPU,IkeputusanIKPUIProvinsi,0danOkeputusan 

KPUOKabupaten/Kota. 

2. SengketaIOprosesOPemiluIsebagaimanaOdimaksudOpadaOayatO(1)ImerupakanIsengketa 

yang0timbul0antara: 

a. KPUIdanIPartaiIPolitikIcalonOPesertaOPemiluOyangOtidakOlolosOverifikasiOsebagai 

akibatIdikeluarkannyaIKeputusanIKPUItentangIPenetapanIPartaiIPolitikIPesertaPemilu

sebagaimanaIdimaksud dalamIPasalI173; 

b. KPUodanoPasanganoCalonoyangotidakIlolos0verifikasiIsebagaiIakibatodikeluarkannya 

Keputusan0KPUOtentangOPenetapanOPasanganICalon0sebagaimanaIdimaksud dalam 

Pasal0235;0dan  

c. KPU,IKPUIProvinsi,IdanIKPUOKabupaten/KotaOdenganIcalonIanggotaODPR,ODPD, 

DPRDOProvinsi,OdanODPRDOKabupaten/IKotaIyangIdicoretIdariIdaftarIcalonOtetap 

sebagaiakibatIdikeluarkannyaIkeputusanOKPUOtentangIPenetapanIDaftarICalon Tetap 

sebagaimaan0dimaksud0dalam0Pasal02560dan0Pasal0266. 

KarenaIadaIbeberapaIcaraIyangIditempuhIdalamIpenyelesaianIsengketa prosesIPemiluIyang 

selamaIiniIdilaksanakanIdiIIndonesia,ImakaIpenulisImenggagasIsuatuIideIagarIterbentuk suatu 

pengadilan0khususIPemiluIdiIIndonesiaIsebagaiIpenyederhanaanIuntukImenyelesaikan berbagai 

sengketaIprosesIPemiluIagarIpenyelesaiannyaIhanyaIdilaksanakanIdalamIsatuItempat yaitu di 

Pengadilan.IPembentukanIpengadilanOkhusus,IpadaImulanyaIdirekomendasikanIolehIDPR dan 

disampaikanOkepada0Presiden.IPenulisImelihatIpadaIprosesIpembentukanOpengadilanOkhusus 

yaituIpengadilanIHAMIadIhocIyangIdibentukIberdasarkanIrekomendasiIDPR. PadaIpengadilan 

HAMOadIhoc,ODPRImengusulOdibentuknyaOpembentukanIpengadilanIHAMIadIhocOdengan 

mendasarkanIpadaIdugaanItelahIterjadinyaIpelanggaranOhakOasasi yang0berat0dan0ditentukan 

dalam0keputusan0presiden. 

GagasanOpembentukanOpengadilanOkhususOtelahOdiaturOdalamIUUINo. 48ITahunI2009 

tentang KekuasaanIKehakiman,IyangIdimanaIdalam0PasalI1 angka080menyebutkan0bahwa:  

“PengadilanIKhususIadalah0pengadilanOyangOmempunyai kewenanganIuntukImemeriksa, 

mengadiliOdanOmemutusOperkaraOtertentuIyangIhanyaOdapatIdibentukIdalamOsalahOsatu 

lingkunganIbadanIperadilanOyangIberadaIdiObawahOMahkamahIAgungIyangIdiaturOdalam 

undang-undang.”
10

 

KekuasaanOkehakimanOadalahOkekuasaan0negaraIyangImerdekaIuntukOmenyelenggarakan 

peradilanIgunaImenegakkanIhukumIdanIkeadilan0berdasarkanOPancasilaIdanOUndang-Undang 

DasarONegaraORepublikOIndonesiaOTahunO1945,OIdemiOterselenggaranyaONegara0Hukum

RepublikIIndonesia.OHalIiniIdiaturIdalamIPasalO1OangkaO10UU0No.I48ITahunI2009 tentang 

Kekuasaan0Kehakiman.0Sebagai0kekuasaanOnegaraIyangOmerdekaOuntuk0menyelenggarakan 

                                                           
10

 Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (8) tentang Kekuasaan Kehakiman  
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peradilan,OmakaOtentuOadaOkekuasaanInegaraOuntukImembentukIsuatuOpengadilanOkhusus. 

PengadilanOOKhususOdiartikanOsebagaiOpengadilanOyangOmempunyaiOkewenanganOuntuk 

memeriksa, mengadiliIdanImemutusIperkaraItertentuIyangIhanyaIdapatIdibentuk0dalam salah 

satu0lingkungan0badan0peradilan0yangIberadaIdiIbawahIMahkamahIAgung0yangIdiatur dalam 

undang-undang.ODefinisiOtentangOpengadilanOkhusus0ini0telah0dikemukakanOyangOdimana 

halItersebutIdijelaskan0dalamOPasalI1IangkaI8IUUONo.O48OTahunO2009,OkemudianOuntuk 

membentukOsuatuOpengadilan0khususIdiaturIketetapannyaIdalamIPasalO27IyangOmenyatakan 

bahwa: 

1. PengadilanIkhususIhanyaIIdapatIdibentukIdalamIsalah satuOlingkunganOperadilanOyang 

beradaOdiObawahOMahkamah0Agung sebagaimana0dimaksud0dalam0Pasal025. 

2. KetentuanImengenaiIpembentukanIpengadilanIkhususIsebagaimanaIdimaksud0pada ayat 

(1)0diatur0dalam0undang-undang. 

Sehingga,OuntukOmembentukOsuatuOpengadilanOkhusus,OyangIpertamaOharusOada0ialah 

undang-undang,OkarenaOtanpaOadanyaOundang-undang0makaItidakIadaIpayung IhukumIyang 

mengaturOatauIdapatIdikatakan0tidakOadaosuatuokepastianohukum,Osehinggaonegarao\Otidak 

mungkinIsewenang-wenangIdalamImembentuk0pengadilanIkhususOtanpa0adanya0hukumIyang 

mengatur.
11

O0MakaOlangkahOpertamaOyangOditempuhOialahOmembentukOOundang-undang 

tentangOPengadilanOOPemiluOOatauOmerevisiOundang-undangOpemiluOdan memberikan 

frasaOpadaObagianOtersendiriOIuntukOmengamanatOkanOpembentukanOpengadilanOpemilu.

MengingatOpadaOUUONo.O7ITahunI2017OdiaturItentangOcaraIpenyelesaianIsengketa0proses

Pemilu,0adaIduaIcaraIyangIditempuhiuntukimelaksanakanIpenyelesaianIsengketaIprosesPemilu

yaituImelalui BawasluIdanIPengadilanITataIUsahaINegara.
12

 

AdapunIselainIsengketaOproses0pemiluIyangOdiaturItata0caraOpenyelesaiannya,OadaOpula 

PenangananIterkaitOtindakOpidanaIpemilu,OpelanggaranIadministratif,OpelanggaranIkode0etik 

bagiOpenyelenggaraIpemilu,Idan0perselisihan0hasilIpemilu.ISemuaOklasifikasi permasalahan 

pemiluOterbagi-bagi0pulaOcaraOpenyelesaiannya,Ohal0ini0dikarenakanOsetiapOnegaraObebas 

mengatur0tata0cara0penyelesaian0permasalahan0pemilunyaImasing-masing. 

BerdasarkanOatasOrujukanOdalamOtinjauanOpustakaOdalamOBABOini,OtelahOdipaparkan 

beberapaIcontohIpengadilanIkhususIyangIberadaIdiIbawahOlingkunganIperadilanIyang ada0di 

Indonesia.0Penulisiberpendapat0bahwaIdalam0rangka0penyelesaian0sengketaIPemilihan Umum 

yang0selanjutnya disebut0Pemilu,Operlu0adanya0pembentukanOpengadilanOkhusus0Pemilu. 

PemiluOsebagaiOpesta0demokrasiOhanyaIberlangsung050(lima)OtahunOsekali,OyangOdimana 

pengadilanOPemiluOdiperlukanOtidakOsetiap0waktu0tetapiIhanyaOdiperlukanIsatuIkali0dalam 

periodeOwaktuOtertentu,OtentunyaOPengadilanOPemiluOhanyaOdibutuhkanIsatuOkaliOdalam 

kurunIwaktuIlimaItahun,IapabilaIpengadilanOtersebutOterbentuk.PenulisOberpendapat apabila 

dibentukIPengadilan0Pemilu,0makaIhalItersebutImerupakanIPengadilanOKhususOyangOberada 

dibawahIlingkunganIPeradilanIUmum.  

                                                           
11

 Rachmat Trijono, 2016. Kamus Hukum. Pustaka Kemang, Jakarta, hlm. 10. 
12

 Undang-Undang No. 7 Tahun 2017 
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ApabilaIdibentukIPengadilanIKhususIPemilu,ImakaIpengadilanItersebutImemerlukan0hakim

hakimOadOhocOyangOmempunyaiOkeahlianOdiObidangOkepemiluan,OtetapiOtidak0menutup 

kemungkinanOdibantuIolehIhakimIkarier,karenaIPengadilanIPemiluberadaIdibawahIlingkungan

peradilanIumumIyangOtidakIpermanenIdanIhanyaIdibentuk0pada0waktu0tertentu,OyaituOpada

saatIterjadinyaIPemiluIatauIberlangsungIhanyaI5(lima)ItahunIsekaliIsebagaisarana penyelesaian 

sengketaIPemilu,IbaikIsengketaIhasilImaupunIsengketa proses0Pemilu. 

BerdasarkanIrumusanImasalah0pertama0yang0penulis0angkat,Omaka proses0pembentukan 

pengadilan0khusus0mempunyaiOdasarOhukumIyangOdiaturOdalamOUUONo.I48ITahunI2009. 

DanapabilaIpengadilanIkhususIpemiluIinginIdibentuk,makaIperluIadanyaIsuatu0undang-undang 

yangOmengaturOtentangOpengadilanOpemiluOberdasarkanOatasO0keputusanOPresidenOuntuk 

membentukIsuatuIpengadilanIkhusus0sebagaimanaIinstruksi0pembentukanOpengadilanOkhusus 

yang0ada0diIIndonesia.ISubstansiIdariIundang-undangItersebutImencakup0antaraOlain tentang 

ketentuanOumum,Okewenangan,fungsi,0tugas,0sertaIpengangkatanIhakim-hakimIyangIbertugas 

didalamnya.oKemudiiianopembentukanoundangg-oiundangoituodibentukooberberdasarkanoatau 

keputusan Presiden terkait0dengan0pembentukan0pengadilan0pemilu. 

Apabilaoada0substansiOlainOyangOterkaitOdenganOpengadilan-pemilu,OmakaOselanjutnya 

dapat0dibahas0oleh0DPR0selakuIlembagaIlegislatifOyangOmempunyaiOfungsiOlegislasiOserta 

bertugasOuntukImembentuk0suatuOundang-undang.ODalamOsistemOhukum0kitaIdiIIndonesia, 

undang-undangOadalahOprodukIbersamaIDPRO(DewanOPerwakilanIRakyat) danIpemerintah. 

KenyataaniniItidakImungkin0disangkal,ObetapaIparaIpolitisilahOmemproduksi0undang-undang 

(hukum0tertulis).
13

 

 

Fungsi,OTugas,ODanOWewenangOBadanOPeradilanOKhususOSengketaOPemilihan 

Umum0Kepala0Daerah 

PascaIlahirnya0Putusan0Nomor097/PUU-XI/02013IyangImenyatakan MahkamahIKonstitusi 

(MK)ItidakIlagiIberwenangIuntukImengadiliIsengketaIHasilIPemilihanIKepalaDaerah (Pilkada). 

Kini,ImemangIsudahIseharusnyaIdipikirkanIuntukImempercepatIpembentukanIBadan Peradilan 

KhususOPilkada,Oagar0persoalan0hukumOyangIterjadiIdalamIsetiapOpenyelenggaraan Pilkada 

tidak0lagi0menjadi0beban0MK. 

Undang-UndangONomorO8OTahunO2015OTentangPemilihanIGubernur, Bupati,0danIWali 

KotaOyangImenjadiIacuanIdalamIpenyelenggaraanOPilkadaOserentak020150kemarin, memang 

padaIhakikatnyaIbanyakImenimbulkanIpermasalahanIhukumIyangItidakIterselesaikan. Diantara 

permasalahanIitu: delikOpemiihanO(seperti:Isuap0politik0pilkada),Idan0sengketa0administrasi 

pemilihanIyangIbanyakIdijadikanIdasarIpengajuanIpermohonanOPerselisihanOHasilOPemilihan 

KepalaIDaerahI(PHPKada)IdiIMK. 

PadaIdasarnya0badan0peradilan0khususOPilkada0sudahOdiamanatkan dalamIPasal0157 ayat 

10danIayatI2Undang-UndangINomorI8ITahunI2015.OHanyaIsaja,0selainIbadanIperadilan ini 

belumIdiefektifkanIuntukImenanganiOPHPKada,OjugaOhanyaIdikhususkan untukOmenangani 

PHPKIadaIsajaIdiImasaIyangIakanIdatang.ODalamIkonteksIitu,ImenyikapiIbanyaknya perkara 

                                                           
13
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pidanaIdanadministrasiIpemilihanIyangseringkaliIdijadikanIsebagai0alasanOuntuk membatalkan 

penetapanIhasilIpemilihanIoleh0KPUD.SebabIterkaitIdenganIprosesOyangObisa mempengaruhi 

hasilOpemilihan.OMaka,OadaObaiknyaIpembentukanObadanOperadilanOkhususIPilkadaOtidak 

hanyaIberwenangIuntukImengadiliIPHPKIadaIsaja.IAkanItetapiIbadanIperadilan0ini seharusnya 

jugadiberikanIkewenangan0untukImengadili0perkara0pidanaOdanOadministrasi yang memiliki 

sangkutOpautOdenganIpenetapanIhasil0Pilkada.OLebih0lanjut,OagarOperadilanOiniOkemudian 

tidakOterjadi0kekacauanIhukumIdalamImenanganitigaImodel0perkara0PilkadaO(Pidana,OAdmi

nistrasi,oidanIPHPKada)OpendirianOBadanOPeradilanOKhususoIPilkadaoharusOmemerhatikan 

beberapa hal. 

Pertama,OBadanOPeradilanOKhususOiniOcukupOdibentukOadOhocosaja.OSehinggaIsegala 

perkaraPilkadaIdiselesaikanIpada0PengadilanONegeriI(PN)IsebagaiIpengadilan0tingkat pertama 

dan0terakhir.OJadi,Obadan0peradilanIkhususIberada0di0bawah0naungan0PN0yang berwenang 

mengadiliIperkara PilkadaIdariIProvinsi,0kabupaten,0dan0Kota0dimanaIsebagaiItempatIsedang 

berlangsungnya0Pilkada. 

Kedua,oleh0karenaIBadanIPeradilanIKhususIPilkada0diItempatkanIdiIbawahInauangan PN. 

Maka,OsebaiknyaOdiOPNOdibentukOduaIkamarIperadilanIPilkada,Oyang0terdiri0dari:Okamar 

PeradilanIPidanaOPilkadaOdanOkamarIPeradilanITataIUsahaINegaraO(TUN)IPilkada.OKamar 

PeradilanOPidanaOPilkadaOberwenangOuntukOmenyelesaikanOsecara0cepatOIperkaraOpidana 

pemilihanIyang0memilikiOpengaruh0denganOPenetapanIHasilOPemilihan.OSedangkanOkamar 

peradilanITUNIPilkadaOdiberikanIkewenangan:selainOmengadiliIperkaraIadministrasi Pilkada 

jugaImengadiliIPHPKada.IPersoalanIkemudianIyangImembutuhkanIrasioIhukum,mengapa pada 

kamarITUOIPilkada0dapatOmengadiliOPHPKada?IHematnya,OkarenaOPHPKadaOtidak lain 

adalahOhasilOkeputusanOO(beschikking)ObersifatOkonkret,IOindiviOdual,OdanIOfinalsOyang 

ditetapkanIolehIKPUDIsebagaiIpejabatIeksekutif.ISehingganya,0mempersoalkanIcacatIprosedur

dariOhasilOpenetapanOhasilOpemilihan0akibatIkesalahanIhitungImisalnya,OsudahOmerupakan 

bagianIdariIkewenanganIPeradilanITata UsahaINegaraI(PTUN). 

Ketiga,OpersoalanOselanjutnya,OsiapakahOhakimIyangIakanImengisiIdari duaIkamarIyang 

telahIdisediakanpadaIBadanPeradilanIKhususIPilkadaIitu,yangItelahIditempatkanIdi Pengadilan 

Negeri?OPenulisOmemberikanOsolusi,ObahwaOpengisianIhakimOuntukIkamarIdalamOperkara 

PidanaIPilkada,0cukup direkrut0dari0hakim0pada0Pengadilan0Negeri. 

BadanOperadilanOkhususIituImenggunakanIPengadilanONegeriOsebagai tempatnyaIuntuk 

mengadiliIperkaraIPilkada.ISedangkanIperekrutanIhakimIuntukkamarITUIPilkada,Ibisa dengan 

merekrut0hakim0Pengadilan0TUNOmaupunIdariIPengadilanITinggiITUN yangImenjadiIbagian 

dariIPTUN/PTTUNOdimanaOsebagaiOdaerahOyangOsama (Provinsi,IKabupaten,Kota)Odalam 

penyelenggaraanOPilkada.ISederhananya,ObahwaOketikaIsemuaIperkaraOPilkada ditempatkan 

dalamIsatuBadanIPeradilanIKhusus0Pilkada0di0bawahOnaunganIPN,0dimanaImenjadi tempat 

sedangIberlangsungnyaIpenyelenggaraanIPilkada.MakaIdiharapkanIperkaraIpidana0danIperkara

administrasiIPilkada0yangOmemiliki0konsekuensiOhukumIdenganOpenetapanIhasilOpemilihan 

bisadisinkronkanIolehIhakimIPengadilanIKhususIPilkada.ISebab,IsetiapIperkaraItersebut berada 

dalamOsatuOtempat.ODanOtentuOnyaObagiOhakimIyangIsedangImengadiliIperkaraOdiIBadan 
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PeradilanIKhususIPilkadaIini,IdapatOmengontrolIputusannyaIagar bersesuaianIdengan0putusan 

perkara0PilkadaIyangIlainnya.IDiatasIsegalanya,IyangIpatutOmenjadiOperhatianOpula dalam 

percepataniberfungsinyaIbadanIperadilanIkhususIPilkadaIini.0Selain0merevisi0Undang-Undang 

PilkadaOdenganOmengaturOlebihOlanjutOtigaOkompetensiOBadan PeradilanIKhususIPilkada, 

dalamOmengadiliOperkaraOpidanaIdanIadministrasiIPilkadaIsertaIPHPKada.OMakaIperluOada 

Undang-UndangOyangOberdiriOsendiriOdenganOmengaturOUndang-UndangOTentangOBadan 

PeradilanOKhusus Pilkada.0HalIiniImenjadiIpenting,0sebabIdalamIkajianIPerundang-Undangan 

terkaitIpenambahanIwewenangIbaruIbagiIsetiapIbadan0peradilan,OhanyaIdibolehkan sepanjang 

Undang-Undang0tersendiri0yang0memberinya wewe-nang0dengan0segala0tata0kelolanya. 

 

KESIMPULAN 

LembagaIpenyelesaianIsengketaIhasilIPilkadaIlangsungItelahIberubah-berubah,Oyakni dari 

MahkamahAgung0sesuaiIdengan0PasalI106IUndang-UndangINomorI32ITahunI2004 berpindah 

menjadiIkewenanganOMahkamahIKonstitusiIsesuai0dengan0PasalI236ICOUndang-Undang No. 

12ITahun 2008.ONamun0demikian,Omelalui0putusan0Mahkamah0KonstitusiONomor 97/PUU-

XI/O2013OdinyatakanObahwaOketentuanIPasalI236CIUndang-UndangINomorI12ITahun 2008 

bertentanganOdenganOUUDONRIITahunI1945,OsehinggaOMKOtidak0berwenangOlagi untuk 

menyelesaikanOsengketaOhasilOPilkada langsung. 

Merespon0hal0tersebut,Opembentuk0UU0melalui0PasalO157OayatO(1)OUndang-UndangI 

NomorI1ITahunI2015OmenyerahkanI0kewenanganOtersebutOkepadaOPengadilanOTinggiOdan 

kemudianIdirubahImelaluiIPasal157IayatI(1)OUndang-UndangINomorO8ITahun 2015Imenjadi 

kewenanganIbadanIperadilan khusus. 

Sebelumibadaniperadilanikhususitersebutiterbentuk,OMahkamahiOKonstitusiOmasih tetap 

berwenang0untuk0menyelesaikanOsengketaOhasilOPilkada0langsung0sebagaimana ditentukan 

dalamIdiktumInomorI2IputusanOMKINomorI97/IPUU-XI/I2013IdanOPasalO157OayatO (3) 

Undang-Undang NomorO8OTahunO2015.OOKewenanganOMahkamahOKonstitusiOOtersebut 

merupakanIkewenanganIkonstitusionalIyangIbersifat0sementara,Idan0padahakikatnya bertenta 

nganOdenganOsubstansiIputusanOMahkamahOKonstitusiOituIsendiri.OKarenanya,Opembentuk 

Undanggg-UndangOharusOosegeraOmembentukObadanOperadilanOkhususOyangOmempunyai 

kewenangan0untuk menyelesaikan0sengketa0hasil0Pilkada0langsung. 
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